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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, perkembangan sosial emosional anak 

sebelum diberikan perlakuan berada pada kategori sedang 

dengan nilai rata-rata variabel X nilai rata-rata  pretest 

12,33 dan posttest meningkat menjadi 18,67. sedangkan 

variabel Y nilai pretest sebesar 39,87 dan nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 58,67  . Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan sosial emosional anak masih 

memerlukan stimulasi melalui kegiatan pembelajaran 

yang bervariasi. Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan media loose parts, perkembangan sosial 

emosional anak mengalami peningkatan. Hal ini 

ditunjukkan oleh rata-rata posttets sebesar 69,20 yang 

lebih tinggi dibandingkan nilai sebelum diberikan 

perlakuan. 

Hasil uji statistik menggunakan uji t berpasangan 

(paired sample t-test) menunjukkan nilai sig 2-tailed 

=0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, sehingga 

hipotesis alternatif Ha diterima dan hipotesis nol Ho 

ditolak. Dimana terdapat perbedaan yang signifikan pada 

perkembangan sosial emosional anak sebelum dan 

sesudah diterapkannya pembelajaran menggunakan media 
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loose parts. Dengan demikian pembelajaran 

menggunakan media lose parts berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan perkembangan sosial 

emosional anak. 

 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang 

telah dilakukan, maka adapun saran yang dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah  

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran dengan menyediakan fasilitas. Serta 

dapat memanfaatkan bahan-bahan bekas atau bahan 

alam yang ada di sekitar untuk sarana pembelajaran. 

2. Bagi guru 

Diharapkan dapat memanfaatkan media loose parts 

dalam kegiatan pembelajaran dikelas sebagai alternatif 

media pembelajaran. Serta menyediakan berbagai 

jenis bahan media loose parts yang menarik dan 

aman. 

3. Bagi peneliti, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan jumlah sampel 

yang lebih besar atau menggunakan desain penelitian 

yang berbeda, serta menggunakan variabel yang 

berbeda dalam penelitian ini. 
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